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	Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai bagaimana mahasiswa merasakan dan merespon fenomena tren yang lagi viral di TikTok, serta untuk mengkaji bagaimana tekanan untuk mengikuti norma sosial memengaruhi tingkah laku mereka saat menggunakan media sosial tersebut. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif dengan mewawancarai secara mendalam tiga mahasiswa dari jurusan Psikologi, riset ini mengungkap bahwa keikutsertaan dalam tren TikTok didorong oleh pengaruh kuat dari lingkaran pertemanan dan berbagai alasan pribadi yang berbeda-beda. Ketiga partisipan penelitian memperlihatkan jenis konformitas yang beragam, mulai dari konformitas berdasarkan norma sosial, kompromi, hingga informasi yang diperoleh. Hasil penelitian ini menyoroti bahwa meskipun TikTok menjadi wadah untuk menunjukkan diri dan mencari hiburan, platform ini juga merupakan lingkungan sosial yang memiliki ekspektasi terhadap penyesuaian diri dengan standar kelompok. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa media sosial memiliki peran penting dalam membentuk perilaku digital anak muda zaman sekarang, namun respons individu terhadap tekanan sosial sangat dipengaruhi oleh sifat pribadi dan nilai-nilai yang mereka yakini.

	
	This study aims to explore how students perceive and respond to viral trends on TikTok, as well as to examine how pressure to conform to social norms influences their behaviour when using this social media platform. Through a descriptive qualitative approach involving in-depth interviews with three psychology students, this study reveals that participation in TikTok trends is driven by strong influence from social circles and various personal reasons. The three participants demonstrated diverse forms of conformity, ranging from conformity based on social norms, compromise, to information obtained. The findings highlight that while TikTok serves as a platform for self-expression and entertainment, it also functions as a social environment with expectations for conforming to group standards. The conclusion of this study emphasises that social media plays a significant role in shaping the digital behaviour of today’s youth, but individual responses to social pressure are greatly influenced by personal traits and the values they hold
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[bookmark: _GoBack] PENDAHULUAN   
Di era digital saat ini, media sosial telah menjadi ruang interaksi yang kompleks sekaligus sarat potensi pembentukan identitas, terutama bagi Generasi Z, kelompok yang lahir dan tumbuh seiring perkembangan teknologi informasi. TikTok, sebagai salah satu platform media sosial paling dominan, menawarkan konten yang terus berubah secara cepat melalui sistem algoritma yang mendorong keterlibatan intensif. Pengguna dari Generasi Z tidak hanya memanfaatkannya untuk hiburan, tetapi juga sebagai medium membangun identitas sosial, mencari pengakuan, serta mengikuti tren yang bersifat sementara namun kuat pengaruhnya (Vaterlaus et al., 2021). TikTok  muncul  sebagai  platform  media  sosial  paling  populer  di  kalangan Generasi Z dengan penetrasi 46,84%, memfasilitasi pembuatan dan penyebaran konten kreatif  berbasis  musik,  efek  visual,  dan  tantangan  yang  mencakup  beragam  kategori seperti  tarian,  tutorial,  dan  konten  edukatif.  Perkembangan  terbaru  menunjukkan pergeseran tren TikTok ke konten edukatif, direspons platform melalui kompetisi kreator yang mendorong konten bernilai manfaat tinggi, sambil tetap mempertahankan kebebasan berekspresi melalui video kreatif seperti tarian dan tantangan.
Namun, di balik popularitas TikTok, terdapat fenomena psikologis yang semakin mencolok, yaitu Fear of Missing Out (FoMO) atau rasa takut ketinggalan (Brown et al., 2022). FoMO, yang ditandai oleh kecemasan bahwa pengguna akan kehilangan informasi atau pengalaman penting yang dialami orang lain, telah diidentifikasi sebagai salah satu pendorong interaksi berlebih dengan platform digital. Kondisi ini diperkuat oleh arus konten yang cepat, sifat viralitas yang mudah terbentuk, serta mekanisme rekomendasi algoritma yang menampilkan konten populer secara terus-menerus.
FoMO menjadi isu yang penting untuk dipahami dalam konteks penggunaan TikTok oleh Generasi Z. Platform ini tidak hanya menyediakan konten yang beragam, tetapi juga memiliki algoritma yang dirancang untuk menampilkan konten yang relevan dan viral, sehingga pengguna merasa perlu untuk terus-menerus terlibat dengan platform agar tidak ketinggalan tren atau momen penting (Montag et al., 2021). Dalam hal ini, FoMO berperan sebagai salah satu faktor yang memotivasi penggunaan TikTok yang intensif di kalangan Generasi Z, dengan segala implikasi psikologis dan sosial yang menyertainya.
Davis (2002) menyatakan lewat teori cognitive-behavioral nya yaitu perilaku seseorang yang berhubungan dengan keinginan selalu menggunakan internet/media social akan menimbulkan dampak negative seperti perilaku yang condong atau cenderung untuk terus menerus menggunakan media sosial, hal ini adalah suatu akibat yang disebabkan oleh hubungan psikososial yang besar salah satunya ialah konformitas dengan teman-temannya. Konformitas adalah suatu bentuk tendensi orang untuk merubah perilaku atau keyakinan agar perilakunya tersebut sesuai dengan perilaku orang lain (Taylor,2009). Peran teman sebaya ini sangat berpengaruh dan sangat mendominasi, pada dasarnya mereka akan ingin berpenampilan yang sama, ingin berperilaku yang sama, memiliki bahasa yang sama, dan ingin membentuk suatu kelompok dengan (Abdullahi, 2017). Menurut Baron & Byrne (2008) adapun ciri-ciri dari konformitas ialah : a) Kesepakatan yaitu berdasarkan pengaruh social permintaan langsung dari individu kepada individu lain, b) Kepatuhan yaitu bentuk pengaruh lingkungan ketika individu memerintahkan individu lain untuk melakukan hal yang sama, c) Indokrinasi, yaitu menerima aturan-aturan dalam kelompok d) Norma sosial, yaitu aturan yang harus dijalankan setiap individu di kelompok.
Generasi  Z  menjadi  subjek  penelitian  yang  relevan  dalam  studi  interaksi  sosial dan media sosial karena peran aktif mereka dalam membentuk tren komunikasi digital, di mana dalam konteks akademik, pemahaman tentang komunikasi efektif yang diajarkan dosen  membantu  mempersiapkan  mereka  untuk  interaksi  profesional  di  berbagai lingkungan.  Faturtama  dan  Abidin  (2023)  menekankan  bahwa  mahasiswa  Generasi  Z terlibat  dalam  proses  saling  memengaruhi  dalam  interaksi  sosial,  yang  menjadi  kunci dalam  memahami  transformasi komunikasi  melalui  platform  digital,  sementara  data Statista  menunjukkan  peningkatan  signifikan  penggunaan  TikTok  pada  2021-2024, mencerminkan adaptasi cepat generasi ini terhadap konten online dibanding generasi X dan  milenial  yang  kurang  terlibat  dalam tren  digital.
Penelitian ini berfokus untuk mengeksplorasi lebih dalam pengalaman subjektif mahasiswa dalam mengikuti tren di TikTok, serta bagaimana dinamika konformitas sosial memengaruhi perilaku mereka di platform tersebut. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih kaya tentang motivasi, tekanan sosial, dan nilai-nilai yang melatarbelakangi keterlibatan mahasiswa dalam budaya digital ini.   
METODE  
Penelitian ini berfokus pad a teknik wawancara sebagai metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan melalui analisis berbagai literatur akademis yang relevan, seperti artikel jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian, untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang penggunaan wawancara dalam konteks ilmiah.
Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk mensintesis pengetahuan yang ada dan mengidentifikasi kekuatan, keterbatasan, dan aplikasi praktis dari teknik wawancara di berbagai bidang penelitian. Analisis difokuskan pada landasan teoritis teknik wawancara, serta implementasi praktisnya dalam melakukan wawancara terstruktur, semi-terstruktur, dan tidak terstruktur.
Dengan mengevaluasi secara kritis berbagai sumber literatur, penelitian ini bertujuan untuk menyediakan kerangka konseptual yang komprehensif bagi para peneliti untuk merancang dan menerapkan teknik wawancara dengan tepat sesuai dengan tujuan penelitian mereka.
Populasi  adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan seluruh mahasiswa Prodi Psikologi, Unima.
Menurut Sugiyono (2016:81) Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakterisktik yang dimiliki oleh populasi, sedangkan teknik pengambilan sampel disebut dengan sampling. Menurut Sugiyono (2009:63. Total dari sample yang di ambil adalah 3 orang.
HASIL DAN PEMBAHASAN
TikTok sangat dipengaruhi oleh dinamika sosial di lingkungan pertemanan dan preferensi pribadi. Responden pertama (M1), mengaku bahwa ia mengikuti tren TikTok karena adanya dorongan sosial dari teman-temannya. Ia merasa takut tertinggal (FOMO) apabila tidak mengikuti tren yang sedang ramai tersebut. Sehingga bentuk konformitas yang ditunjukkan oleh M1 cenderung normatif, yaitu mengikuti tren demi memperoleh penerimaan sosial dan menghindari penolakan dari kelompok. Sedangkan responden kedua (M2), seorang mahasiswa menunjukkan bentuk konformitas yang kompromistis. Ia tidak terlalu antusias dengan TikTok, namun memilih untuk ikut tren tertentu demi memelihara hubungan sosial dan menghindari tekanan dari lingkungan pertemanan. Walaupun demikian, M2 tetap menjaga batas-batas kenyamanan pribadinya dalam memilih konten yang diikutinya. Berbeda dengan keduanya, responden ketiga (M3) yang merupakan mahasiswa Psikologi justru cenderung selektif dan kritis dalam menanggapi tren TikTok. Ia hanya mengikuti tren yang sesuai dengan nilai dan minat pribadinya, yakni konten-konten yang bersifat mengedukasi atau reflektif. M3 menunjukkan bentuk konformitas informasional, di mana keputusan untuk mengikuti tren berdasarkan penilaian internal dan bukan hanya tekanan sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun tren TikTok memberikan ruang untuk adanya konformitas terjadi.
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pengalaman siswa dalam mengikuti tren TikTok tidak dapat dipisahkan dari dinamika sosial yang terjadi dalam kelompok sebaya mereka dan motif pribadi yang beragam. Ketiga informan menunjukkan bentuk-bentuk konformitas yang berbeda, menggambarkan kompleksitas pengaruh sosial di era digital, khususnya dalam konteks penggunaan TikTok oleh Generasi Z.
Kesesuaian normatif yang ditunjukkan oleh responden pertama (M1) menunjukkan bagaimana tekanan sosial dari kelompok sebaya dapat mendorong individu untuk mengubah perilaku mereka demi mendapatkan penerimaan sosial. Hal ini sejalan dengan pandangan Taylor (2009) bahwa konformitas adalah kecenderungan individu untuk mengubah perilaku atau keyakinan mereka agar sesuai dengan kelompok sosial mereka. Dalam kasus M1, rasa khawatir ketinggalan (FoMO) menjadi pendorong utama keterlibatan mereka dalam tren TikTok, sesuai dengan temuan Brown dkk. (2022), di mana FoMO merupakan salah satu pendorong utama penggunaan digital yang berlebihan, terutama di antara remaja dan dewasa muda. Sistem algoritma TikTok, yang secara berulang menampilkan konten viral, semakin memperkuat tekanan sosial ini.
Sementara itu, responden kedua (M2) memperlihatkan bentuk konformitas yang lebih kompromis. Mereka menyadari tekanan sosial tetapi tetap mengontrol konten yang mereka ikuti. Hal ini menunjukkan kesadaran kritis dalam interaksi digital, di mana individu tidak sepenuhnya tunduk pada norma sosial tetapi menegosiasikan antara tuntutan sosial dan kenyamanan pribadi. Sikap ini mencerminkan bentuk konformitas yang lebih fleksibel, di mana kepatuhan sosial tidak selalu berarti kehilangan kemandirian individu.
Berbeda dengan dua responden lainnya, responden ketiga (M3) menunjukkan kesesuaian informasional, mengikuti tren berdasarkan pertimbangan rasional dan nilai pribadi. Mereka hanya dipilih konten yang dianggap memiliki nilai edukatif atau sesuai dengan minat mereka. Temuantersebut menunjukkan bahwa tidak semua pengguna TikTok pasif dalam mengikuti tren; beberapa di antaranya selektif dan mempertimbangkan Relevansi konten terhadap identitas mereka. Sikap ini sejalan dengan teori konformitas informasional menurut Baron & Byrne (2008), yang menyatakan bahwa individu mengikuti orang lain karena mereka meyakini bahwa pendapat atau tindakan mereka mencerminkan kenyataan yang sebenarnya.
Dari ketiga profil tersebut, jelas bahwa tekanan sosial, baik eksplisit (mengundang teman, ekspektasi kelompok) maupun implisit (algoritma, norma viral), berperan signifikan dalam membentuk perilaku mahasiswa di TikTok. Namun, respons terhadap tekanan semacam itu subjektif dan sangat bergantung pada karakter individu, nilai pribadi, dan posisi sosial mereka dalam kelompok. Hal ini menguatkan pandangan Davis (2002) bahwa penggunaan media sosial erat terkait dengan kondisi psikososial individu, termasuk kebutuhan untuk diterima, diakui, dan menjadi bagian dari kelompok sosial.
Selain itu, Temuan ini mendukung perspektif Faturtama dan Abidin (2023), yang berargumen bahwa siswa Generasi Z secara aktif terlibat dalam proses pengaruh timbal balik di ruang digital, di mana platform media sosial seperti TikTok berfungsi sebagai tempat untuk ekspresi diri sekaligus ruang untuk konformitas sosial. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa meskipun tren TikTok menyediakan ruang untuk kreatifitas dan ekspresi, platform ini juga menciptakan ekosistem sosial yang penuh dengan tekanan untuk menyesuaikan diri dengan norma dan ekspektasi kelompok, baik secara sadar maupun tidak sadar.
SIMPULAN 
Penelitian ini mengungkap bahwa partisipasi mahasiswa dalam tren TikTok dipengaruhi oleh interaksi sosial dalam kelompok sebaya dan preferensi pribadi. Studi ini mengidentifikasi tiga jenis konformitas yang berbeda di antara informan: konformitas normatif, kompromi, dan informasional. Temuan ini mengindikasikan bahwa tekanan sosial, baik secara langsung maupun tidak langsung, berperan signifikan dalam membentuk perilaku digital. Namun, respons individu terhadap tekanan ini bervariasi, tergantung pada karakter, nilai, dan kesadaran diri mereka.
TikTok tidak hanya berfungsi sebagai platform hiburan dan ekspresi diri, tetapi juga sebagai arena sosial yang mendorong adaptasi terhadap norma kelompok. Meskipun demikian, mahasiswa tidak selalu secara pasif mengikuti tekanan sosial ini. Beberapa mahasiswa mampu mempertahankan nilai-nilai pribadi mereka dan secara selektif memilih konten yang mereka konsumsi. Oleh karena itu, konformitas di TikTok adalah proses yang kompleks dan multidimensional, di mana faktor sosial dan psikologis berinteraksi untuk memengaruhi bagaimana individu mengelola kehadiran digital mereka.
Studi ini mendukung gagasan bahwa penggunaan media sosial oleh Generasi Z terkait erat dengan kebutuhan untuk diterima oleh kelompok sebaya, tetapi juga memberikan kesempatan bagi individu untuk menunjukkan otonomi dan selektivitas dalam pilihan mereka.
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